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ABSTRAK

IDA LAELA : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Dalam  Meningkatkan  hasll Belagjar  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) Siswa Kelas V MI Miftahul Huda
Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten | ndramayu

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti menjadi guru di Ml
Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu,
keadaan prestasi belgjar siswa khususnya pada mata pelgaran PKn di kelas V
tidak mengalami peningkatan. Sebagian besar hasil belajar mereka masih berada
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berangkat dari permasalahan di
atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas tersebut.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan terhadap prestasi belgar siswa kelas V M1 Miftahul Huda Tersana
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu khususnya pada mata pelgjaran
PKn dengan sub bahasan tentang menghargai keputusan bersama.

Model pembelgjaran merupakan salah satu aternatif yang sesuai dengan
mata pelgaran PKn di kelas V dengan sub bahasan menghargai keputusan
bersama. Pelaksanaan model pembelgjaran tersebut berbentuk diskusi kelompok.
Sedangkan kooperatif tipe jigsaw adalah pembelgaran kelompok yang bekerja
sama dengan kelompok lainnya dalam beberapa tim diskusi dan ada kelompok
lain yang dijadikan sebagai kelompok ahli.
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Jenis penditian ini adalah penelitian tindakan kelas yang termasuk
penelitian kualitatif karena dilakukan dalam kegiatan belgjar mengagjar di kelas.
Penelitian ini dilaksanakan di M| Miftahul Huda Tersana Kecamatan
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Subjek penelitian adalah pihak yang
terlibat dalam pendlitian yaitu siswa kelas V yang berjumlah 27 anak.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi,
metode angket, metode observasi dan metode tes.
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran dengan menggunakan model kooperatif tersebut  dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa kelas V mata pelgjaran PKn di M1 Miftahul
Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada
pelaksanaan siklus | dan siklus 1.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) satuan pendidikan adalah
kualifikas kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, keterampilan
dan skap yang digunakan sebagai pedoman penilaian dan penentuan
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan (Dasaputro, 2007:21). Pada
kelompok mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang berkaitan
dengan kepribadian mengandung Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk
membentuk peserta didik untuk memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.
Tujuan ini dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia,
kewarganegaraan, dan bahasa, seni budaya dan pendidikan jasmani
(E. Mulyasa. 2009 : 34). Sedangkan Standar Kompetensinya adalah
Memahami prinsip musyawarah dan cara menghargai keputusan bersama

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) PKn yang lebih rinci adalah:

1. Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara, dan
tanah air Indonesia

2. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosia
ekonomi di lingkungan sekitarnya

3. Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga diri sendiri
dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya (E. Mulyasa. 2009 : 36).

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) tersebut dipadukan dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal PKn kelasV yang sebesar 70.

Data tersebut di atas diperoleh setelah peneliti yang dibantu oleh
kolaborator (salah satu guru yang mencatat kegiatan penelitian pada waktu
pembel gjaran) melakukan observasi awal untuk membuktikan kenyataan yang
sebenarnya. Sebelum melakukan observasi awal atau pra siklus, pendliti
mencari informasi mengenai kondisi prestasi siswa melaui wawancara
kepada wali kelas, guru bidang study dan orang tua siswa/wali. Oleh karena



itu peneliti melakukan pembelgjaran dengan tujuan untuk mengetahui secara
langsung tentang kondisi siswa tersebut.

Setelah peneliti melakukan observasi awal atau pra siklus, kemudian
peneliti dan kolaborator melihat dan mempelgari catatan-catatan hasil dari
pengawasan yang dilakukan oleh kolaborator. Catatan tersebut berisi tentang
penggunaan metode ceramah, respon siswa dan interaksi siswa baik dengan
guru maupun dengan siswa lainnya, dan hasil ulangan siswa setelah proses
pembelgjaran selesai.

Catatan tersebut dijadikan pedoman oleh peneliti untuk melaksanakan
tindakan pengembangan pembelgaran yang selanjutnya. Salah satu pilihan
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelgjaran selanjutnya adalah
dengan mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Alasan pendliti untuk mencoba menerapkan model pembelgaran kooperatif
tipe Jigsaw ini adalah karena pada waktu pelaksanaan observasi awal atau pra

siklus, kebanyakan siswa merasa kebingungan dan tidak bisa berinteraski
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dengan siswa yang lainnya, sehingga pembelgjaran tersebut menjemukan dan
tidak menyenangkan.

Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam pembelgjaran tiap siklus
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw adalah
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dengan cara membagi siswa ke dalam beberapa kelompok diskusi. Kemudian
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guru memberikan materi sebagai bahan untuk didiskusikan. Dalam proses
diskus kelas, guru memberi bimbingan dan arahan. Setiap kelompok
dipersilahkan untuk mengeluarkan gagasan dan kemampuan masing-masing
untuk memecahkan soal yang diberikan. Kemudian siswa di tes kembali
dengan memberikan ulangan secara individu.

Pembelgjaran kooperatif model jigsaw merupakan sebuah adaptasi dari
teknik jigsaw Elliot Aronson (1978). Dalam model pembelgaran Jigsaw,
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siswa bekerja dalam empat anggota yang sama dengan tim-tim heterogen
seperti pada STAD dan TGT. Dalam penelitian ini pendliti tidak membahas
semua model pembelgaran kooperatif tetapi hanya memfokuskan pada

pembelgjaran kooperatif model jigsaw, untuk meningkatkan prestasi belgar
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siswa, seperti telah pendliti tulis diatas bahwa pada jigsaw, siswa bekerja
dalam tim-tim heterogin seperti pada STAD atau TGT.

Siswa ditugasi mempelgari bab atau bahan-bahan lain untuk dipelgjari
dengan bimbingan guru, dan diberikan "lembar ahli" yang beris topik yang
berbeda untuk anggota setiap tim. Apabila setiap anggota telah selesai belgjar,
siswa dari tim berbeda dengan topik yang sama bertemu dalam seluruh
"kelompok ahli" untuk membahas topik mereka kurang lebih 30 menit. Para
ahli kembali pada tim asal mereka dan secara bergantian mengagjar. Teman
satu timnya tentang topik-topik" keahlian mereka Akhirnya siswa diberi kuis
tentang seluruh topik, dan skor kuis tersebut menjadi skor tim seperti pada
STAD. Skor-skor yang dikembangkan oleh siswa pada satu timnya didasarkan
pada sistem skor perbaikan individual, dan siswa dengan tim skor tinggi diberi
sertifikat atau nama-nama mereka diumumkan pada papan buletin atau dimuat
pada lembar berita kelas (Nur, 2005: 64) dengan cara ini diharapkan siswa
termotivasi untuk belgjar matematika, sehingga matematika tidak dipandang
lagi sebagai mata pelgaran yang menyulitkan tetapi menjadi mata pelgjaran
yang menyenangkan.

Rencana tindakan di atas akan digambarkan secara jelas pada
pelaksanaan pembelgaran siklus | dan sklus 1l. Pada pelaksanaan
pembelgaran siklus Il itu merupakan kelanjutan dan penyempurnaan
pembelgjaran siklus | dengan materi dan model pembelgaran yang sama tetapi
menggunakan strategi pembelgjaran yang berbeda.

Sesuai dengan target Standar Kompetens Lulusan (SKL), maka
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) nya adalah sebesar 65. Nila siswa
ditunut untuk melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tersebut. Standar
Kompetens (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pembelgjaran harus
benar-benar dikuasai oleh siswa supaya target nilai dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dapat tercapai. Namun kenyataan yang terjadi adalah nilai
siswa berada di bawah KKM. Kebanyakan mereka mendapat nilai 60. Nilai
tersebut merupakan nilai yang memperihatinkan dan membutuhkan adanya

terobosan baru mengenai model pembelgjaran yang harus digunakan.
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Dengan memperhatikan Standar Kelulusan, Standar Kompetens,
Kompetenss Dasar dan Indikator di atas, maka jika seorang guru mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) hanya menggunakan metode
ceramah sgja, maka hasil belgjar siswatidak mungkin mengalami peningkatan.
Melihat kondis yang ada, seharusnya seorang guru dalam memberikan
penggjaran itu jangan hanya menggunakan metode ceramah sga Karena
mengakibatkan keaktifan siswa di kelas menjadi berkurang sehingga mereka
akan sulit memahami materi yang dipelgjari.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikarenakan terdapat permasalahan yang
terjadi pada prestass belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelas V dan mencoba untuk melakukan terobosan
baru dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif dengan tujuan
supaya siswa lebih termotivas untuk aktif di dalam proses pembelgaran
sehingga hasil belgjar mereka mengalami peningkatan. Dengan diterapkannya
model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw tersebut apakah permasalahan
yang terjadi di kelas V khususnya pada mata pelgaran PKn dapat
terselesaikan?

B. Rumusan Masalah

1. Identifikas Masalah

a Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini membahas mengenai penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa pada pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V
MI Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten
Indramayu.

b. Pendekatan Penelitian
Dalam penélitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
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c. JenisMasaah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah permasalahan mengenai
metode pembelgaran yang digunakan yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belgjar siswa

2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya mencakup upaya
untuk meningkatkan hasil belgar siswa melalui penerapan model
pembelgaran kooperatif pada pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) kelas V di MI Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang
Kabupaten Indramayu.

3. Pertanyaan Pendlitin
a. Bagamana proses penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw dalam mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
kelasV MI Miftahul Huda Tersana?
b. Bagamana hasil belgar siswa setelah diterapkannya model
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pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw pada pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelasV M1 Miftahul Huda Tersana?
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C. Tujuan Penéelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menggambarkan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas V MI Miftahul Huda
Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu

2. Untuk menjelaskan hasil belgar siswa setelah diterapkannya model
pembelgaran hasil tipe Jigsaw pada pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelas V MI Miftahul Huda Tersana
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu
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D. Manfaat Pendlitian
1. Bagi SiswaDidik
Penelitian Tindakan Kelas ini akan bermanfaat bagi siswa didik,
untuk meningkatkan kemampuan siswa didik kelas V dalam mempelgjari
materi pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang akan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

2. Bagi Guru
Penelitian Tindakan Kelas ini akan bermanfaat bagi guru, untuk
memberikan informas kepada guru dalam menyajikan materi pelaaran
Akidah Akhlak dengan model pembelgaran yang menyenangkan dan juga
dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran.

3. Bagi Sekolah
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat meningkatkan kualitas siswa
didiknya, yaitu dari segi pengetahuan akidanya sehingga dapat membawa
nama baik madrasah tersebuit.

G. Hipotesis Tindakan
Penerapan model pembelgjaran kooperatif dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
kelas V MI Miftahul Huda Tersana Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten

Indramayu.
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